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ABSTRACT 
 
Amin, Fi’li. 2018. Improving Clean and Healthy Lifestyle through Group 
Guidance Service with Adversity Quotient Approach at Santriwan Pondok 
Pesantren Manba'ul Falah Kudus. Skripsi. Guidance and Counseling 
Study Program. Muria Kudus University. Advisor: (i) Drs. Susilo Rahardjo, 
M.Pd., Kons. (ii) Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd. 
 
Researchers determine the purpose of the study as follows: 1. Describe the 
action of researchers in the implementation of guidance services group adversity 
qoutient approach in improving clean and healthy lifestyle in Manba'ul Falah Kudus 
students. 2. Describe the improvement of clean and healthy lifestyle in Manba'ul 
Falah Kudus students after the implementation of guidance service group adversity 
qoutient approach. 
Clean and healthy lifestyle in this study is the behavior of boarding school 
students Manba'ul Falah Kudus who are aware of the importance of clean and 
healthy life. And able to play an active role in the process of maintaining health and 
environmental hygiene at Manba'ul Falah Kudus pesantren. To improve the clean 
and healthy lifestyle is expected santri male and female in boarding school Manba'ul 
Falah Kudus can work together in maintaining the quality of water used for bathing. 
By jointly draining the water reservoir periodically, maintaining the cleanliness of 
the bath, throwing away the bath soap, laundry soap and sanitary napkins in the trash. 
To realize a clean and healthy lifestyle at the boarding school students Manba'ul 
Falah Kudus researchers apply guidance services group adversity quotient approach. 
The type of research is action research guidance and counseling. Subjects 
studied were students of boarding school Manba'ul Falah Kudus, amounting to 9 
santriwan. Data collection techniques used observation techniques, interviews and 
questionnaires. Analysis of data used is a mixed method technique by combining 
quantitative data analysis with reinforced with qualitative data in order to obtain 
stronger research conclusions. 
The conditions of clean and healthy lifestyle in group members prior to the 
implementation of counseling services adversity quotient approach group scored an 
average of 13 (29%) categories (Very Less). After being given counseling services 
the adversity quotient approach group in the first cycle of the first meeting obtained 
an average score of 16 (36%) categories (Less), the second meeting got an average 
score of 20 (45%) catcories (Less), the third encounter scored flat (25 (55%) 
categories (Enough) After the implementation of counseling service adversity 
quotient approach group in cycle II of clean and healthy lifestyle in group members 
increased.The first meeting got the average score 29 (64%) category (Enough) , the 
second meeting got an average score of 32 (70%) categories (Good), the third 
meeting earned an average score of 36 (80%) categories (Good). 
Conclusion of research result: 1. Action of researcher in applying of 
guidance service group of adversity quotient approach to improve clean and healthy 
lifestyle at Islamic boarding school of Manba'ul Falah Kudus in cycle I get score of 
61% category (Enough). Because researchers are able to encourage group members' 
activities to discuss and find steps in order to regulate good sleep patterns. In the 
 
x 
 
second cycle increased to 90% category (Very Good), because researchers are very 
good in carrying out group guidance services. This is evidenced by the ability of 
researchers in developing ideas, ideas and opinions of group members to be able to 
find the steps in taking care of themselves when ill. 2. Clean and healthy lifestyle at 
the boarding school students Manba'ul Falah in the first cycle of 55% category 
(Enough), in the second cycle increased to 80% category (Good). Suggestions 
submitted by the researcher: 1. Chairman of Pondok Pesantren Manba'ul Falah 
Kudus: Chairman of Pondok Pesantren Manba'ul Falah Kudus should form a health 
cadre and may soon realize the construction of health service post. So that the health 
quality of boarding school students can be more assured. 2. Wali Santriwan: Wali 
santiwan should pay attention and monitor health and clean and healthy lifestyle in 
santriwan. 3. Santriwan: Santriwan should pay attention to the health and personal 
hygiene and cleanliness of the boarding school environment Manba'ul Falah Kudus. 
So the santiwan can learn and live comfortably. 
 
 
Key Word: Clean and Healthy Lifestyle. Group Counseling Adversity Quotient 
Approach 
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ABSTRAK 
 
Amin, Fi’li. 2018. Meningkatkan Pola Hidup Bersih dan Sehat melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Adversity Quotient pada 
Santriwan Pondok Pesantren Manba’ul Falah Kudus. Skripsi. Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Pembimbing: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., Kons. (ii) Drs. Arista 
Kiswantoro, M.Pd. 
 
Peneliti menentukan tujuan penelitian sebagai berikut: 1. Mendeskripsikan 
tindakan peneliti dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pendekatan 
adversity qoutient dalam meningkatkan pola hidup bersih dan sehat pada santriwan 
Manba’ul Falah Kudus. 2. Mendeksripsikan peningkatan pola hidup bersih dan sehat 
pada santriwan Manba’ul Falah Kudus setelah pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok pendekatan adversity qoutient. 
Pola hidup bersih dan sehat dalam penelitian ini merupakan perilaku 
santriwan pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus yang sadar akan pentingnya 
hidup bersih dan sehat. Serta mampu berperan aktiv dalam proses kegiatan menjaga 
kesehatan dan kebersihan lingkungan di pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus. 
Untuk meningkatkan pola hidup bersih dan sehat diharapkan para santri putra dan 
putri di pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus dapat bekerja sama dalam menjaga 
kualitas air yang digunakan untuk mandi. Dengan cara bersama-sama menguras 
tempat penampungan air secara berkala, menjaga kebersihan tempat mandi, 
membuang bungkus sabun mandi, sabun cuci dan pembalut di tempat sampah. Untuk 
mewujudkan pola hidup bersih dan sehat pada santriwan pondok pesantren Manba’ul 
Falah Kudus peneliti menerapkan layanan bimbingan kelompok pendekatan 
adversity quotient. 
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan bimbingan dan konseling. Subjek 
yang diteliti adalah santriwan pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus yang 
berjumlah 9 santriwan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah teknik mixed method 
dengan menggabungkan analisis data kuantitatif dengan diperkuat dengan data 
kualitatif agar diperoleh simpulan penelitian yang lebih kuat. 
Kondisi pola hidup bersih dan sehat pada anggota kelompok sebelum 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pendekatan adversity quotient 
memperoleh skor rata-rata 13 (29%) kategori (Sangat Kurang). Setelah diberikan 
layanan bimbingan kelompok pendekatan adversity quotient pada siklus I pertemuan 
pertama memperoleh skor rata-rata 16 (36%) kategori (Kurang), pertemuan kedua 
memperoleh skor rata-rata 20 (45%) katgeori (Kurang), pertemuan ketiga 
memperoleh skor rata-rata (25 (55%) kategori (Cukup). Setelah pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok pendekatan adversity quotient pada siklus II pola hidup bersih 
dan sehat pada anggota kelompok meningkat. Pertemuan pertama memperoleh skor 
rata-rata 29 (64%) kategori (Cukup), pertemuan kedua memperoleh skor rata-rata 32 
(70%) kategori (Baik), pertemuan ketiga memperoleh skor rata-rata 36 (80%) 
kategori (Baik). 
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Kesimpulan hasil penelitian: 1. Tindakan peneliti dalam penerapan layanan 
bimbingan kelompok pendekatan adversity quotient untuk meningkatkan pola hidup 
bersih dan sehat pada santriwan pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus pada siklus 
I memperoleh jumlah skor 61% kategori (Cukup). Karena peneliti mampu 
mendorong keaktifan anggota kelompok untuk berdiskusi dan menemukan langkah-
langkah agar dapat mengatur pola tidur yang baik. Pada siklus II meningkat menjadi 
90% kategori (Sangat Baik), karena peneliti sangat baik dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok. Ini dibuktikan dengan kemampuan peneliti dalam 
mengembangkan ide, gagasan serta pendapat dari anggota kelompok untuk mampu 
menemukan langkah-langkah dalam merawat diri ketika sakit. 2. Pola hidup bersih 
dan sehat pada santriwan pondok pesantren Manba’ul Falah pada siklus I sebesar 
55% kategori (Cukup), pada siklus II meningkat menjadi 80% kategori (Baik). Saran 
yang disampaikan peneliti: 1. Ketua Pondok Pesantren Manba’ul Falah Kudus: Ketua 
pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus hendaknya membentuk kader kesehatan 
dan segera mungkin merealisasikan pembangunan pos pelayanan kesehatan. 
Sehingga kualitas kesehatan santriwan pondok pesantren dapat semakin terjamin. 2. 
Wali Santriwan: Wali santiwan hendaknya memberikan perhatian dan memantau 
kesehatan dan pola hidup bersih dan sehat pada santriwan. 3. Santriwan: Santriwan 
hendaknya memperhatikan kesehatan dan kebersihan pribadi serta kebersihan 
lingkungan pondok pesantren Manba’ul Falah Kudus. Sehingga santiwan dapat 
belajar dan tinggal dengan nyaman. 
 
 
 
Kata Kunci: Pola Hidup Bersih dan Sehat. Layanan Bimbingan Kelompok 
Pendekatan Adversity Quotient. 
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